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Dewan Kesenian Surabaya
menyelenggarakan peringat
an ulang tahun ke III. Ber
.macam atraksi dipentaskan
. seperti kesenian rakyat ,ken
wtrung”, lalu pergelaran wa-
‘yang orang dengan lakon Bo-
“ma Palakrama; pergelaran
“wayang kulit dengan lakon
. Kongso Adu-Adu; pementas-
.an drama ,Kebebasan Aba-
‘di” oleh grup teater Merdeka;
paduan suara; pergelaran ta
ri dan eeramah tari oleh Drs.
Sudarsono dari ASTI Yogya-
karta, Dan satu lagi ialah
pameran seni lukis yang di-
ikuti  oleh semua pelukis
yang ada di Surabaya. Baik
wyang senior seperti Wiwik
“Hidayat, Krisna Mustajab,
Amang Rakhman, Da.ryono.
Suyono, O.H. Supono, dan
Teja Suminar. Sedang dari
¥Yang muda, antara lain: Nu-
nung W.S, Bitor, Nuzurlis
‘Koto, dan banyak lagi. Sara-
sehan seni lukis diantar oleh
penulis catatan ini dengan to
pik: pengaruh seni lukis ba
‘rat dan tradisionil Indonesia,
_kepada seni lukis Indonesia
“sekarang. Namun pada catat-
~an kegiatan kali ini, penu
_lis ingin memfokuska.nn'ys.
kepa.da seni lukis saja; kare
‘na itulah yang cukup dike-
tahuinya.
Penuh kemurungan ?
- PAMERAN seni lukis di
«.selenggarakan dari tanggal 2
. sampai 5 Oktober 1974. Diiku
ti oleh 28 pelukis dengan le
_bih kurang 77 buah karya
lukis besar maupun kecil. Di
(tilik dari medium yang di-
~gunakan, umumnya meng’g'u
‘nakan cat minyak; hanya sa
_tu dua saja menggunakan tek
| nik hitam putih Ditilik dari
perwujudannya, ia bergerak
~-dari wujud _yang ip impreslonls

guratif dan abstrak non figu
ratif, Sifat kesenilukisan Su
rabaya pernah disinyalir se-
bagai penuh dengan kemu
rungan, yang jika dlanalha
ditentukan oleh faktor pe-
warnaannya yang kusam, bs
serta bentuk tanpa lwntur ts
gas. Meskipun i
judan yang berbeda, npa.la.g i
mengenai subject matternya..
orang pernah m
kannya dengan situasi Yogya
karta tahun limapuluhan.
Analisa sosiologis d&rl ge
jala kemurungan i kata-
nya bertolak dari ki D
para seniman sendiri mg
rata-ratanya pahit. Ini ber-
beda dengan rekan sanimn:_p
yang rata-rata bertitel sar-
jana dari i
patkan penghasilan tetap se
bagai dosen; yang lantaran
kedudukannya masih menda
patkan fasilitas lain. Untuk
makan setiap hari sudah ada
jaminan. Maka tidak menghe
rankan jika perwujudan ke-
senilukisannya pasti, warna
nya sering cerah dengan ho
rison-horison yang lapang, Ji
ka mereka mematungpun
mulailah sudah dibubuh w
na yang cerah-cerah. Tidak
jauh berbeda dengan ke-
hidupan seniman seni lukis
di Yogyakarta yang rata-rata
nya sebagai dosen di STSRI
Asri, atau menjadi pedagang
petlk diluaran.

Analisa sosiologis-psikholo-
gis tersebut diatas mungkin
tidak terlalu meleset, meski
pun juga tidak sepenuhnya
benar. Yang saya tahu per-
sis ialah kegidupa.n kader-ka
der pelukis dari Yogyakarta.
Pada umumnya mereka to-
koh tidak berkecukupan. Na.
mun karya mereka sekara
menunjukkan tendensi pewar
naan yang cera.h melonjak—




¥
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| Budi Sr. "Ibu dan Anak”

lon:lak lantaran kesukaannya
| menggunakan warna primer,
atau sekunder; kesemuanya
dalam sapuan, proporsi, dan
harmoni yang tidak kusam,
tidak melankolis, melainkan
t@rm amat segar, sesegar bo

.. yang berlarian
mandi matahari pagi.

Pembabakan lewat kata
Dan bagaimanakah gituasi
kongkrit seni lukis Surabaya
pada pameran HUTnya seka
rang? Ternyata terdapat ik-
lim yang segar-cerah dalam
perwarnaan, terutama yang
i &itampﬂkw oleh kaum muda
nya. Satu dua masih suka
| menggarap motif-motif realis
dari gejala-externalnya,
maakipun tidak pernah mere
kerjakan secara njelimet.
Jamun sebagian besar cen-
demng menampilkan wujud
' semi abstrak, - atau dengan
kata lain bisa dikatakan
abatrn.k figuratif -, sampai ke

ilan quud yang
npn-ﬂgm'nt Saya tidak ta
\tn,o apakah jika saya kata
\kan +Arus mode abstrak” la
gl melanda para kader pelu-
Jkis kita,

menyakitkan hati
~apa tidak. Tetapi begitulah

" Para pelukis muda yang la

- gi melakukan ,pembabadan
~ kata” kepada para pelukis se
bi mence-

asanya

moohknn manifestasi bahasa
yang berbau realisme.
Uutnk seementara polah ting

- kah para pelukis muda, saya

- sebutkan dulu dengan pem-
- badan kata, atau tepatnya
pemba:badan lewat kata-kata,

. karena prestasi mereka be
| lum sempat penulis saksikan.
| Para seniman muda kita, su
dah menunjukkan ketidak
 puasan mereka tnrﬂgda.p ma
nifestasi kesenian para s

" niornya. Dapat dilihat dnn-'

dang seni rupa sejak
%i pameran Ase
_yang der
. dikemukakan oleh ‘juru bi
- ra kaum muda seperti Ba
‘-mxjono._nuryj;o_ 't

" ini sehaga!
uhan dan per—

-

Amang Rakhman,

hu, gerangan mnilai baru apa-
kah yang akan ditambilkan,
seba&m respons atas tantang

yektif yang ada seka-
rang. Di Surabaya itu juga
penulis ketemu dengan Sule
bar, tokoh muda dari Jakar-
ta, yang lagi mengorganisir
penampilan kaum muda da-
lam pameran. Yang secara
berturutan akan menampil-
kan pameran kaum muda
dari Surabaya, Yogyakarta,
Bandung dan Jakarta sendiri:
Mungkin akan mengambil
tempat di Balai Budaya Ja-
karta.

Dalam arti teknis, pelukis
muda Surabaya semacam: A
Khusnun, Bitor, Iman Suligi,
unung Ws dan Makhfuld
pat diharapkan.
komponen fisiknya seperti ga
ris, bidang, pewarnaan, susu
nan dan ilusi keruangannya
menunjukkan matangnya la-
tihan. Penulis pikir, dengan
bertambahnya waktu dan pe
ngalaman, akan membuah-
kan juga nilai yang pantas
dikemukakan.

Yang senior macet:

PARA pelul-us- seniornya,
‘pada pendapat saya keba-
nyakan kurang menunjuk-
kan perkembangan yang ber
arti; jika tidak mau dikata-
kan macet, malah. Tejasumi
nar, pernah menunjukkan
karya-karya yang bagus ki-
ra-kira sepuluh tahun yang
lalu, yang suka mengangkat
motif dari kehidupan nela-
van. Garis dan struktur ben
tuknya . ritmis meyakinkan,
Mood yang ditimbulkan mem
berikan impresi yang intim
untuk para  apresiator. Sa-
yang sekali, apa yang pernah
dicapainya dulu, tinggal lagi
mengulang-ulang belaka, Da
lam catatan yang penulis ha
~silkan waktu mengitari pa-

-meran, nama O.H. Supono
: koson%sad& Ini a.rtmya. sa-
‘ma se ‘adanya sesu

atu yang -mena;r}k dari pamer
annya sekara.ng

"Eli-eli Lama Sabakhtani”

Organisasi

Daryono menampilkan tiga
buah karya, berjudul ,Tan-
dak Bedes", ,Anak dan Bo-
neka" dan ,Memori”. Motif
vang dijadikan dalih ciptaan
nya diangkat dari kehidupan
sehari-hari dengan sapuan
kuas yang agak kasar expre
sionistis. Dari ketiganya yang
agak menarik ialah ,Memo-
ri” yang menggambarkan
empat figur menghadapi sa-
tu meja. Figur-figur itu ia-
lah Krisna Mustajab, Amang
Rakhman, OH. Supono dan
Daryone  sendiri, Keempat-
nya cukup mudah dikenal
identifikasinya. Tetapi selain
itu tidak ada lagi. Jika baru
itu saja yang dicapainya, di
mata saya belum cukup ber
arti untuk menandingi Rusli,
Affandi, atau Sujoyono, un-
tuk menyambung kehidupan
seni lukis Indonesia kini. Bu
di Sr. menampilkan tiga kar
ya juga, yang menerbitkan
asosiasi pikiran kepada ben-
tuk wajah yang pernah diha
silkan Modiglianni. Terutama
pada karyanya ,Ibu dan A-
nak”. Meskipun dilihat dari
segi konsepsi estetisnya be-
lum berarti, namun qua tek-
nis, Budi cukup memadai.

Bitor yang muda itu me-
nampilkan tiga kelompok Iu
kisan konte (?) yang amat
menarik perhatian. Pertama-
tama karena diantara lautan
cat minyak atau teknik lukis
yang berwarna pada ruang
pameran, tiba-tiba saja mun
cul teknik hitam putih yang
amat esensiil. Perwujudan
karyanya bertolak dari wujud
wujud  pepchonan dunia
obyektif, tetapi yang tidak
dlbiarka.n ribut bicara sendi
ri sebagai lumrahnya pohon
yang rimbun dedaunnya, dan
meliuk-liuk rantingnya, na-
~mun pepohonan tersebut
Ia,h pepohonan %

tajab menampﬂkan imajinya,

Smtmmqﬁ

Sugeng Santosa, "Garis"’

dalam tuangan goresan yang
lembut, pewarnaan interme
diate, serta bentuk yang mul
ti interpretable. Secara ‘kese-
luruhan agak terasa misteri-
us Amang Rakhman keluar

dengan karya 51139.'
,Eli-eli 1lama  Sabakhtani”,
,,Purwamng WaSADnA, wmna.
ning purwa’ dan , Alhamdulil
lahi Robil Alamin". Qua tek
nik ada kecenderungan me-
ngabaikan ilusi keruangam,
untuk mendapatkan kedwfm!l.
traan. Ada usaha me
kan nilai klasik yang t&}"
kang arus masa, Itulah
babnya karya-karyanya tera.
sa kontemplatif. Perwujudan
komponen idiilnya euki
yakinkan, karena Ama
kup mampu dalam organhar-
si komponen kesenilukisan-
nya. Hal ini nampak antara
lain pada pewmm L

sisi bidang, bentuk, dan per
imbangannya. ; ]

Untuk ﬁorny&. .gakny
memang ang dan
Mustajab yang terkuat. 39—
dang untuk yang lebih mﬁ;-
da, kiranya Bitor, ¥
Iman Suligi, Makhtuﬂ d&n
Nunung Ws sesudah

mengingatkan lagi m
Nashar. |7

—

Bitor yéng-'
2 Sep’ertf biasa, Krisna Mus |
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